8.1.

BAB VIII

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari perancangan yang telah dilakukan dalam tugas akhir ini dapat

disimpulkan bahwa :

1.

Metoda Strut and Tie Model dapat diaplikasikan dalam perancangan
fondasi pile cap dengan mendukung 2, 3, dan 4 tiang pancang yang
menerima beban vertikal dan momen

Hasil perancangan yang didapatkan antara perancangan dengan
menggunakan SNI 03-2847-2002 dan Strut and Tie Model terdapat
beberapa perbedaan . Perbedaan tersebut terletak pada luas tulangan yang
dibutuhkan dan distribusi tulanganya. Luas tulangan yang dihasilkan
metoda Strut and Tie Model pada umumnya lebih besar dari metoda

potongan yang digunakan dalam SN/ 03-2847-2002.

. Keberadaan tulangan yang memadai akan dapat mengendalikan retakan,

karena memungkinkan terjadinya redistribusi tegangan setelah retakan,
sedangkan bila tulangan sangat rendah dimana kemampuan redistribusinya
sangat terbatas maka tegangan tarik beton perlu dibatasi untuk
menghindari timbulnya retak diagonal dari strut tekan beton.

Hasil perancangan menggunakan Strut and Tie Model lebih rasional dan
memberikan struktur yang lebih dapat diandalkan. Struktur ini melihat

“complete flow of forces” pada suatu sistem struktur beton yang rusak,
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tidak sebagaimana umumnya dimana perencanaan gaya-gaya dalam dan
penulangan pada struktur beton dipusatkan pada analisis penampang tanpa
memperhatikan bagaimana gaya-gaya tersebut mengalir dalam suatu

sistem.

. Hasil perancangang menggunakan Strut and Tie Model dapat berbeda-

beda untuk setiap perencana. Perencana dapat menggunakan asumsi-
asumsi tertentu dan logis sehingga struktur berperilaku seperti
keinginannya.

Saran

. Untuk penelitian lebih lanjut, perlu dilakukan perancangan fondasi dengan

menggunakan bentuk fruss yang lain, sehingga hasil perencanaan dapat
dibandingkan dan dapat diketahui bentuk fruss yang paling mendekati

keadaan struktur yang sebenarnya

. Pemodelan fruss dapat dikembangkan tidak hanya untuk pile cap dengan

2,3, dan 4 tiang melainkan dapat dilakukan percobaan perancangan pada

fondasi tiang pancang yang lebih banyak.

. Perlu dilakukan pengecekan struktur hasil perancangan menggunakan

Strut and Tie Model terhadap kondisi layanannya sehingga hasil

perancangan benar-benar menghasilkan struktur yang aman.
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Lampiran 4.1. Prosedur Perancangan Fondasi Pile Cap dengan Menggunakan Strut and Tie Model

START

Y

Baca Data : P, M, f,, f ¢, dimensi dan tebal fondasitiang

Hitung beban terfaktor, Pu, My

Hitung

Trajektori tegangan pada struktur dengan program SAP 2000

Versi 9.0

A 4

Dipilih sebuah bentuk strut sebagai STM

>
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v

v

Hitung tulangan lentur berdasarkan gaya tarik terbesar peencanaan panjang

Perancangan tulangan susut dan suhu

Cek spasi tulangan min gj/25 mm dan spasi maks = 500 mm

Ganti diameter tulangan

Y

Ubah Penampang T

Perencanaan strut

Lebar beton T

»

Y

Y

Cek lebar beton yang tersedia

Y

\

Pemeriksaaan nodal pada node-node dengan gaya terbesar

<

»
L

Yy

Tambah lebar beton

T Cek kapasitas node T

Plat angkur

STOP




Lampiran 4.2. Prosedur Perancangan Fondasi Pile Cap dengan Menggunakan SNI 03-2847- 2002

START

v

tiang

Baca Data : P, M, f, f ¢, Daya dukung

o

/

Asumsikan susunan dan posisi tiang & hitung gaya

masing masing tiang

v

Cek daya dukung tiang P,< P, »| Ubah jumlah dan atau susunan tiang

v

g B pY % Moy
n Y¢ Yy

!

Tebal pondasi terhadap aksi satu
arah
Y I
Cek geser satu arah T Tambah ketebalan
Y
Y }
Cek geser duaarah T Tambah ketebalan
Y (o
\
Cek geser pada kepala tiang d, T Tambah ketebalan
Y
Hitung tulangan lentur berdasarkan moment ultimit Hitung tulangan susut dan suhut

Ubah Penampang T Cek spasi tulangan min d,/25 mm

dan spasi maks = 500

v

Distribusi tulangan

v

Hit. Tegangan tumpuan & keutuhan anker pada kolom (ASmin = 0,005 X Agglom

3

Tambah Tebal Pondasi T

-«

Cek angker, cek panjang penyaluran T Ganti ukuran pasak

Y

STOP
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Lampiran 6.1. Gambar Hasil Perancangan Fondasi, Letak Tulangan dan Potongan Pile
cap dengan 2 Tiang Pancang Menggunakan Strut and Tie Model (ukuran dalam mm)
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Lampiran 6.2. Gambar Hasil Perancangan Fondasi, Letak Tulangan dan Potongan Pile

cap dengan 3 Tiang Pancang Menggunakan Strut and Tie Model (ukuran dalam mm)
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\ Lampiran 6.3. Gambar Hasil Perancangan Fondasi, Letak Tulangan dan Potongan Pile

\ cap dengan 2 Tiang Pancang Menggunakan Strut and Tie Model(ukuran dalam

m)
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Lampiran 6.4. Gambar Hasil Perancangan Fondasi, Letak Tulangan dan Potongan Pile
cap dengan 2 Tiang Pancang Menggunakan SNI 03-2847-2002 (ukuran dalam mm)
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Lampiran 6.5. Gambar Hasil Perancangan Fondasi, Letak Tulangan dan Potongan Pile
cap dengan 3 Tiang Pancang Menggunakan SN 02-2847-2002l(ukuran dalam mm)
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Lampiran 6.6. Gambar Hasil Perancangan Fondasi, Letak Tulangan dan Potongan Pile
cap dengan 4 Tiang Pancang Menggunakan SNI 02-2847-200I(ukuran dalam mm)
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